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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan disiplin kerja guru di SDIT Al Manar Pangkalanbun. Disiplin kerja guru menjadi 

salah satu faktor utama yang mempengaruhi kualitas pembelajaran dan keberhasilan proses 

pendidikan. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk menggali lebih 

dalam upaya kepala sekolah dalam menerapkan strategi yang efektif. Strategi tersebut meliputi 

pemberian motivasi kepada guru, pengawasan berkala terhadap pelaksanaan tugas, pemberian 

reward dan punishment yang adil, serta pembinaan melalui pelatihan atau workshop. Data penelitian 

dikumpulkan melalui metode observasi, wawancara dengan kepala sekolah dan guru, serta analisis 

dokumentasi terkait kebijakan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memegang peran sentral dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini dilakukan 

melalui komunikasi yang baik, pemberian teladan dalam kedisiplinan, dan penerapan budaya kerja 

yang berbasis nilai-nilai Islam. Kepala sekolah juga berupaya membangun hubungan harmonis 

dengan guru sehingga menciptakan rasa tanggung jawab bersama terhadap mutu pendidikan. 

Strategi-strategi ini terbukti efektif dalam meningkatkan kedisiplinan guru, yang berdampak 

langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran di SDIT Al Manar Pangkalanbun. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan gambaran tentang pentingnya peran kepala sekolah dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan.  

Kata Kunci: Strategi Kepala Sekolah; Disiplin Kerja; Guru. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Disiplin kerja merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam konteks sekolah. Guru sebagai pelaksana utama kegiatan belajar mengajar 

memiliki peran strategis dalam menentukan kualitas pendidikan. Disiplin kerja guru 

mencakup berbagai aspek, seperti kehadiran tepat waktu, penyelesaian tugas administratif, 

pelaksanaan pembelajaran, dan kepatuhan terhadap peraturan sekolah. Guru yang disiplin 

tidak hanya mendukung keberhasilan proses pembelajaran tetapi juga menjadi teladan bagi 

siswa dalam membangun karakter positif. Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab besar untuk menerapkan langkah-langkah strategis guna meningkatkan 

disiplin kerja guru.  

SDIT Al Manar Pangkalanbun sebagai sekolah berbasis nilai-nilai Islam menghadapi 

tanggung jawab yang lebih kompleks dalam membangun kedisiplinan kerja guru. Selain 

menciptakan lingkungan kerja yang profesional, sekolah ini harus menanamkan nilai-nilai 

Islam dalam setiap aktivitas pendidikannya. Hal ini merupakan tantangan sekaligus peluang 

bagi kepala sekolah untuk mengintegrasikan prinsip manajerial modern dengan nilai-nilai 

religius. Disiplin kerja di SDIT Al Manar Pangkalanbun tidak hanya diukur dari kepatuhan 

terhadap peraturan, tetapi juga dari komitmen guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 

bentuk ibadah kepada Allah SWT.  

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam 

menciptakan budaya disiplin. Strategi yang dapat dilakukan antara lain membangun budaya 

kerja positif, melaksanakan supervisi rutin, memberikan penghargaan (reward) dan sanksi 

(punishment) yang adil, serta menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 
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guru. Di SDIT Al Manar Pangkalanbun, pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, seperti 

penguatan spiritual melalui kajian agama, doa bersama, dan pembiasaan akhlak mulia, 

menjadi bagian integral dari upaya membangun kedisiplinan.  

Budaya kerja di SDIT Al Manar Pangkalanbun didukung oleh prinsip-prinsip Islami 

yang menekankan kedisiplinan sebagai bagian dari iman. Kepala sekolah berperan sebagai 

teladan dalam mempraktikkan disiplin kerja, sehingga guru merasa terinspirasi untuk 

mengikuti jejaknya. Kepala sekolah juga menciptakan hubungan kerja yang harmonis 

dengan guru, yang mendorong rasa tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan 

pendidikan.  

Pengawasan rutin adalah strategi penting lainnya yang diterapkan kepala sekolah. 

Pengawasan ini bertujuan memastikan setiap guru melaksanakan tugas sesuai standar yang 

telah ditetapkan. Supervisi dilakukan secara berkala dengan pendekatan yang komunikatif 

dan solutif, sehingga guru merasa didukung dalam meningkatkan kualitas kerja mereka.  

Reward dan punishment diterapkan secara proporsional untuk menjaga keseimbangan 

dalam mendisiplinkan guru. Penghargaan diberikan kepada guru yang menunjukkan 

kedisiplinan dan dedikasi tinggi, misalnya dalam bentuk sertifikat penghargaan atau 

insentif. Sebaliknya, sanksi diberikan kepada guru yang melanggar aturan, namun tetap 

dengan pendekatan yang mendidik.  

Pelatihan dan workshop juga menjadi bagian penting dari strategi kepala sekolah. 

Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kompetensi profesional guru, baik dalam hal 

pedagogik maupun manajemen waktu. Dengan pelatihan, guru tidak hanya belajar 

meningkatkan efektivitas kerja, tetapi juga mendapatkan motivasi tambahan untuk bekerja 

lebih disiplin.  

Nilai-nilai Islami diintegrasikan dalam setiap aspek pendidikan di SDIT Al Manar 

Pangkalanbun. Kepala sekolah menginisiasi program-program spiritual seperti kajian 

mingguan, pembiasaan doa bersama sebelum memulai kegiatan, dan penguatan akhlak 

melalui tausiyah. Pendekatan ini tidak hanya membangun kedisiplinan tetapi juga 

meningkatkan motivasi intrinsik guru.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja guru sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Pemimpin yang mampu memberikan teladan, 

arahan, dan dukungan moral cenderung lebih berhasil dalam membangun kedisiplinan kerja 

guru. Hal ini sejalan dengan teori yang menekankan pentingnya kombinasi pendekatan 

manajerial dan pembinaan karakter dalam menciptakan budaya kerja yang kondusif.  

Moìtivasi intrinsik guru meìningkat keìtika meìreìka meìnyadari bahwa peìkeìrjaan 

meìreìka adalah beìntuk ibadah. Guru meìrasa leìbih beìrkoìmitmeìn untuk meìnjalankan 

tugas meìreìka deìngan disiplin keìtika lingkungan keìrja meìndukung nilai-nilai teìrseìbut. 

Dukungan keìpala seìkoìlah dalam meìnciptakan suasana ini meìnjadi faktoìr yang sangat 

meìneìntukan.  

Lingkungan keìrja yang koìndusif juga diciptakan meìlalui koìmunikasi yang eìfeìktif 

antara keìpala seìkoìlah dan guru. Keìpala seìkoìlah meìmbeìrikan ruang bagi guru untuk 

meìnyampaikan aspirasi dan keìndala yang meìreìka hadapi. Deìngan peìndeìkatan ini, guru 

meìrasa dihargai dan leìbih teìrmoìtivasi untuk meìningkatkan keìdisiplinan meìreìka.  

Koìmitmeìn keìpala seìkoìlah teìrhadap peìngeìmbangan keìdisiplinan guru di SDIT 

Al Manar Pangkalanbun teìrlihat dalam beìrbagai proìgram inoìvatif yang diteìrapkan. 

Proìgram proìgram ini tidak hanya foìkus pada aspeìk teìknis keìdisiplinan, teìtapi juga pada 

peìmbeìntukan karakteìr Islami yang meìndasari seìtiap tindakan guru.  

Impleìmeìntasi strateìgi yang beìrbasis nilai-nilai Islami di SDIT Al Manar 

Pangkalanbun meìmbeìrikan dampak poìsitif teìrhadap keìdisiplinan guru. Guru meìnjadi 

leìbih sadar akan tanggung jawab meìreìka, baik seìbagai peìndidik maupun seìbagai 



36 
 
 

teìladan bagi siswa. Hal ini pada akhirnya beìrdampak pada peìningkatan kualitas 

peìmbeìlajaran di seìkoìlah.  

Peìneìrapan strateìgi teìrinteìgrasi di SDIT Al Manar Pangkalanbun meìnunjukkan 

bahwa nilai nilai Islam dapat dikoìmbinasikan seìcara harmoìnis deìngan prinsip-prinsip 

manajeìrial moìdeìrn. Peìndeìkatan ini tidak hanya meìningkatkan keìdisiplinan guru teìtapi 

juga meìmpeìrkuat ideìntitas seìkoìlah seìbagai leìmbaga peìndidikan beìrbasis nilai-nilai 

Islam. 

 

METODOLOGI 

Peìneìlitian ini meìnggunakan peìndeìkatan deìskriptif kualitatif untuk meìnganalisis 

strateìgi dan peìngawasan keìpeìmimpinan keìpala seìkoìlah di SDIT Al Manar, 

Pangkalanbun. Loìkasi peìneìlitian dipilih seìcara purpoìsiveì kareìna karakteìristik unik 

SDIT Al Manar Pangkalanbun dalam meìnginteìgrasikan nilai-nilai keìislaman deìngan 

keìbutuhan loìkal masyarakat.  

Meìnurut Sugiyoìnoì (2018) Meìtoìdeì peìneìlitian kualitatif adalah meìtoìdeì 

peìneìlitian yang beìrlandaskan pada filsafat yang digunakan untuk meìneìliti pada koìndisi 

ilmiah (eìkspeìrimeìn) dimana peìneìliti seìbagai instrumeìn, Teìknik peìngumpulan data 

dan dianalisis yang beìrsifat kualitatif leìbih meìneìkan pada makna.  

Loìkasi peìneìlitian beìrada di SDIT Al Manar Pangkalanbun, yang beìralamat di Jl.H. 

Moìeìstalim RT. 16 Keìc. Arut Seìlatan, Koìtawaringin Barat, Kalimantan Teìngah. 

peìngumpulan data dalam peìneìlitian ini dilakukan meìlalui peìndeìkatan kualitatif yang 

meìmadukan beìbeìrapa meìtoìdeì untuk meìmpeìroìleìh data yang meìndalam dan reìleìvan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peìningkatan disiplin keìrja guru meìrupakan salah satu faktoìr peìnting dalam 

meìnunjang keìbeìrhasilan peìndidikan. Guru yang disiplin tidak hanya meìmbeìrikan 

teìladan yang baik keìpada siswa, teìtapi juga beìrkoìntribusi langsung teìrhadap kualitas 

peìmbeìlajaran. Keìpala seìkoìlah meìmiliki tanggung jawab untuk meìnciptakan suasana 

keìrja yang meìndukung keìdisiplinan seìrta meìmbeìrikan bimbingan dan peìngawasan 

keìpada guru. Beìrdasarkan peìneìlitian yang teìlah kami lakukan di SDIT Al Manar 

Pangkalanbun, strateìgi keìpala seìkoìlah dalam meìningkatkan disiplin keìrja guru 

meìliputi:  

1. Kepemimpinan yang transformasional  

Keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal di seìkoìlah meìrupakan peìndeìkatan keìpala 

seìkoìlah yang beìrtujuan meìndoìroìng peìrubahan poìsitif dalam oìrganisasi meìlalui 

inspirasi, moìtivasi, dan peìngeìmbangan poìteìnsi guru. Peìndeìkatan ini tidak hanya 

beìrfoìkus pada peìnyeìleìsaian tugas-tugas manajeìrial, teìtapi juga pada upaya 

meìnciptakan peìrubahan jangka panjang yang signifikan. Beìrdasarkan hasil oìbseìrvasi 

dan wawancara deìngan guru-guru di SDIT Al Manar, dikeìtahui bahwa gaya 

keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal keìpala seìkoìlah teìlah beìrhasil meìnciptakan 

lingkungan keìrja yang meìndukung peìningkatan kineìrja guru dan kualitas peìndidikan 

seìcara keìseìluruhan. Guru meìrasa leìbih teìrmoìtivasi dan beìrseìmangat dalam 

meìlaksanakan tugas meìreìka, seìhingga beìrdampak poìsitif pada mutu peìmbeìlajaran. 

Keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal, seìpeìrti yang dikeìmukakan oìleìh Bass & 

Avoìlioì (1994), meìmiliki keìmampuan untuk meìningkatkan koìmitmeìn dan kineìrja 

individu meìlalui peìmbeìrian moìtivasi yang kuat. Peìndeìkatan ini meìmbantu guru untuk 

meìlihat visi yang leìbih beìsar dalam peìkeìrjaan meìreìka, seìhingga meìreìka tidak hanya 

seìkeìdar meìlaksanakan tugas, teìtapi juga meìrasa meìnjadi bagian peìnting dari misi 

seìkoìlah. Keìpala seìkoìlah di SDIT Al Manar meìmbeìrikan inspirasi keìpada para guru 
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meìlalui koìmunikasi yang jeìlas, teìladan yang baik, dan peìmbeìrian apreìsiasi atas 

koìntribusi meìreìka.  

Meìnurut Jameìs MacGreìgoìr Burns (1978), peìmimpin transfoìrmasioìnal meìmiliki 

visi jangka panjang yang mampu meìmoìtivasi peìngikut untuk meìncapai tujuan yang leìbih 

tinggi. Keìpala seìkoìlah SDIT Al Manar teìlah meìnunjukkan peìran teìrseìbut deìngan 

meìmbeìrikan arahan yang jeìlas, meìndukung peìngeìmbangan proìfeìsioìnal guru, dan 

meìndoìroìng meìreìka untuk teìrus meìningkatkan koìmpeìteìnsi. Seìlain itu, keìpala 

seìkoìlah juga meìnginteìgrasikan nilai nilai Islam dalam budaya keìrja seìkoìlah, seìhingga 

meìnciptakan lingkungan yang harmoìnis dan beìrmakna bagi guru dan siswa.  

Salah satu strateìgi utama keìpala seìkoìlah dalam keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal 

adalah meìmbeìrikan moìtivasi yang beìrbasis peìnghargaan atas keìrja keìras guru. Reìward 

yang dibeìrikan, baik seìcara foìrmal maupun infoìrmal, meìmbantu meìningkatkan 

seìmangat keìrja dan rasa peìrcaya diri guru. Seìlain itu, keìpala seìkoìlah juga meìneìrapkan 

peìngawasan yang beìrsifat meìndukung, bukan meìnghakimi, seìhingga guru meìrasa 

didampingi dalam meìnghadapi tantangan keìrja. Peìndeìkatan ini meìmpeìrkuat hubungan 

proìfeìsioìnal antara keìpala seìkoìlah dan guru.  

Seìlain moìtivasi, keìpala seìkoìlah juga meìmbeìrikan peìlatihan dan woìrkshoìp 

untuk meìndukung peìngeìmbangan proìfeìsioìnal guru. Proìgram-proìgram ini dirancang 

untuk meìningkatkan koìmpeìteìnsi peìdagoìgik, keìteìrampilan teìknoìloìgi, dan 

peìmahaman guru teìrhadap kurikulum. Deìngan meìmbeìrikan keìseìmpatan beìlajar yang 

beìrkeìlanjutan, keìpala seìkoìlah meìmastikan bahwa guru meìmiliki keìmampuan untuk 

meìnghadapi dinamika peìndidikan yang teìrus beìrkeìmbang. Hal ini meìnjadi salah satu 

pilar keìbeìrhasilan keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal di SDIT Al Manar.  

Seìcara keìseìluruhan, keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal yang diteìrapkan di SDIT 

Al Manar teìlah meìmbawa dampak signifikan pada peìningkatan kualitas peìndidikan. 

Keìpala seìkoìlah beìrhasil meìnciptakan lingkungan keìrja yang koìndusif deìngan 

meìnginteìgrasikan visi jangka panjang, nilai-nilai Islam, seìrta peìngeìmbangan 

proìfeìsioìnal. Strateìgi-strateìgi ini tidak hanya meìningkatkan kineìrja guru, teìtapi juga 

meìmbeìrikan dampak poìsitif pada hasil beìlajar siswa. Peìneìlitian ini meìnunjukkan 

peìntingnya peìran keìpala seìkoìlah seìbagai peìmimpin transfoìrmasioìnal dalam 

meìmbangun budaya keìrja yang beìroìrieìntasi pada peìrubahan dan keìmajuan.  

2. Pemberian Contoh Positif (Role Model)  

Peìran roìleì moìdeìl dalam keìhidupan teìrbukti meìmiliki dampak yang beìsar dalam 

meìmbeìntuk sikap, peìrilaku, dan peìncapaian individu. Roìleì moìdeìl tidak hanya 

meìnjadi panutan dalam nilai-nilai teìrteìntu teìtapi juga meìnjadi moìtivasi bagi individu 

untuk meìraih tujuan hidupnya. Hasil wawancara di SDIT Al Manar meìnunjukkan bahwa 

siswa yang meìmiliki roìleì moìdeìl meìrasa leìbih beìrseìmangat dan teìrmoìtivasi dalam 

meìncapai cita-cita meìreìka. Hal seìrupa juga beìrlaku bagi guru. Guru yang meìmiliki 

roìleì moìdeìl poìsitif, khususnya keìpala seìkoìlah yang disiplin dan inspiratif, ceìndeìrung 

meìmiliki kineìrja leìbih baik, disiplin tinggi, dan rasa peìrcaya diri yang leìbih beìsar dalam 

meìlaksanakan tugas meìreìka.  

Keìpala seìkoìlah meìmainkan peìran peìnting seìbagai roìleì moìdeìl di lingkungan 

seìkoìlah. Di SDIT Al Manar, keìpala seìkoìlah meìmbeìrikan teìladan deìngan 

meìnunjukkan keìdisiplinan yang tinggi. Hal ini ditunjukkan meìlalui tindakan nyata, 

seìpeìrti datang teìpat waktu, koìnsisteìnsi dalam peìreìncanaan keìgiatan, dan transparansi 

dalam peìngambilan keìputusan. Coìntoìh yang dibeìrikan oìleìh keìpala seìkoìlah ini 

meìnciptakan budaya keìrja yang disiplin di kalangan guru dan siswa, seìhingga 

meìmpeìngaruhi kualitas peìndidikan seìcara keìseìluruhan. Teìladan seìmacam ini meìnjadi 

kunci utama dalam meìmbangun lingkungan beìlajar yang poìsitif dan proìduktif.  
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Seìpeìrti yang diungkapkan oìleìh Koìuzeìs dan Poìsneìr (2007) dalam Theì 

Leìadeìrship Challeìngeì, peìmimpin yang disiplin mampu meìmbangun kreìdibilitas 

meìlalui tindakan nyata, bukan seìkadar ucapan. Keìteìladanan yang ditunjukkan oìleìh 

keìpala seìkoìlah meìnjadi landasan untuk meìmbangun keìpeìrcayaan di antara seìluruh 

warga seìkoìlah. Keìtika keìpala seìkoìlah koìnsisteìn deìngan nilai-nilai keìdisiplinan, guru 

dan siswa ceìndeìrung leìbih mudah meìngikuti poìla teìrseìbut. Kreìdibilitas ini meìnjadi 

faktoìr peìnting yang meìndoìroìng keìrja sama dan seìmangat seìluruh pihak untuk 

meìncapai tujuan peìndidikan yang leìbih tinggi.  

Teìoìri peìmbeìlajaran soìsial oìleìh Bandura (1977) meìneìgaskan bahwa individu 

ceìndeìrung meìniru peìrilaku yang meìreìka amati, teìrutama keìtika peìrilaku teìrseìbut 

dibeìri peìnghargaan atau dihoìrmati oìleìh lingkungan seìkitarnya. Dalam koìnteìks 

seìkoìlah, keìpala seìkoìlah yang meìnunjukkan keìdisiplinan deìngan datang teìpat waktu, 

meìreìncanakan keìgiatan deìngan matang, dan transparan dalam seìtiap keìputusan, 

meìmbeìrikan coìntoìh nyata bagi guru dan siswa. Teìladan ini tidak hanya meìnginspirasi 

teìtapi juga meìndoìroìng individu lain untuk beìrpeìrilaku seìrupa, seìhingga meìnciptakan 

budaya keìrja yang disiplin dan proìfeìsioìnal.  

Keìdisiplinan keìpala seìkoìlah juga meìnceìrminkan peìnghargaan teìrhadap waktu, 

yang seìcara tidak langsung meìngajarkan peìntingnya manajeìmeìn waktu keìpada seìluruh 

warga seìkoìlah. Deìngan datang teìpat waktu, keìpala seìkoìlah meìnunjukkan koìmitmeìn 

teìrhadap tanggung jawabnya dan meìndoìroìng guru seìrta siswa untuk meìlakukan hal 

yang sama. Eìfeìk doìminoì dari peìrilaku ini teìrlihat jeìlas di SDIT Al Manar, di mana guru 

meìnjadi leìbih teìroìrganisir dan siswa meìnjadi leìbih teìrtib. Budaya disiplin yang 

diteìrapkan di seìkoìlah ini beìrkoìntribusi poìsitif pada peìningkatan kualitas 

peìmbeìlajaran dan preìstasi siswa.  

Seìbagai peìmimpin, keìpala seìkoìlah di SDIT Al-Manar tidak hanya meìngandalkan 

instruksi untuk meìnciptakan keìdisiplinan, teìtapi juga meìmbeìrikan coìntoìh nyata 

meìlalui peìrilaku seìhari-hari. Deìngan meìmbeìrikan roìleì moìdeìl yang poìsitif, keìpala 

seìkoìlah tidak hanya meìmbangun budaya keìrja yang proìduktif, teìtapi juga meìmbeìrikan 

dampak jangka panjang dalam peìmbeìntukan karakteìr siswa dan guru. Strateìgi ini tidak 

hanya reìleìvan untuk SDIT Al Manar, teìtapi juga dapat meìnjadi inspirasi bagi seìkoìlah-

seìkoìlah lain yang ingin meìningkatkan keìdisiplinan dan kualitas peìndidikan meìlalui 

keìpeìmimpinan yang beìroìrieìntasi pada keìteìladanan.  

3. Monitoring dan Evaluasi Berkala  

Moìnitoìring dan eìvaluasi beìrkala meìrupakan langkah strateìgis yang peìnting untuk 

meìmastikan kineìrja guru seìsuai deìngan standar yang teìlah diteìntukan. Strateìgi ini dapat 

dilaksanakan meìlalui beìrbagai cara, seìpeìrti peìngamatan langsung di keìlas, peìninjauan 

lapoìran keìrja, dan analisis hasil kineìrja beìrdasarkan indikatoìr teìrteìntu. Deìngan 

peìndeìkatan ini, keìpala seìkoìlah dapat meìmpeìroìleìh gambaran yang jeìlas meìngeìnai 

eìfeìktivitas proìseìs peìmbeìlajaran dan kineìrja guru seìcara keìseìluruhan.  

Hasil wawancara deìngan salah satu guru di SDIT Al Manar meìnunjukkan bahwa 

proìgram moìnitoìring dan eìvaluasi beìrkala meìmbeìrikan dampak poìsitif. Guru meìrasa 

leìbih teìrbantu dalam meìningkatkan peìngeìtahuan dan keìteìrampilan meìreìka kareìna 

meìndapatkan masukan yang reìleìvan dari keìpala seìkoìlah. Hal ini juga meìndoìroìng guru 

untuk leìbih kreìatif dan inoìvatif dalam meìngeìloìla peìmbeìlajaran, seìhingga kualitas 

peìndidikan di SDIT Al Manar dapat teìrus meìningkat.  

Peìndeìkatan ini seìjalan deìngan pandangan Freìdeìrick W. Tayloìr (1991), yang 

meìneìkankan peìntingnya peìngawasan dan peìngukuran kineìrja seìcara sisteìmatis untuk 

meìningkatkan eìfisieìnsi keìrja. Dalam dunia peìndidikan, moìnitoìring yang dilakukan 

seìcara beìrkeìsinambungan meìmungkinkan keìpala seìkoìlah untuk meìmastikan bahwa 
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guru meìlaksanakan meìtoìdeì peìngajaran yang eìfeìktif dan reìleìvan deìngan keìbutuhan 

siswa.  

Geìoìrgeì R. Teìrry (2000) juga meìnyatakan bahwa koìntroìl dalam manajeìmeìn 

adalah langkah peìnting untuk meìmastikan seìtiap keìgiatan oìrganisasi beìrjalan seìsuai 

reìncana. Dalam koìnteìks SDIT Al Manar, strateìgi keìpala seìkoìlah dalam meìmantau dan 

meìngeìvaluasi kineìrja guru seìjalan deìngan teìoìri ini. Keìpala seìkoìlah beìrtindak 

seìbagai peìmimpin yang meìngarahkan, meìngawasi, dan meìmastikan bahwa tujuan 

peìndidikan dapat teìrcapai deìngan baik.  

Seìlain itu, moìnitoìring beìrkala tidak hanya beìrfungsi seìbagai alat peìngawasan, 

teìtapi juga seìbagai sarana peìmbinaan. Deìngan meìmbeìrikan umpan balik yang 

koìnstruktif, keìpala seìkoìlah dapat meìmbantu guru meìngideìntifikasi keìkuatan dan 

keìleìmahan meìreìka. Proìseìs ini meìnjadi keìseìmpatan untuk meìmbeìrikan peìlatihan 

atau woìrkshoìp yang reìleìvan guna meìndukung peìngeìmbangan proìfeìsioìnalismeì guru, 

seìhingga meìreìka dapat meìnjalankan tugas deìngan leìbih oìptimal.  

Seìcara keìseìluruhan, strateìgi moìnitoìring dan eìvaluasi yang diteìrapkan oìleìh 

keìpala seìkoìlah di SDIT Al Manar teìrbukti eìfeìktif dalam meìnciptakan lingkungan keìrja 

yang proìduktif dan koìndusif. Deìngan peìndeìkatan yang teìrstruktur dan beìrkeìlanjutan, 

keìpala seìkoìlah mampu meìningkatkan keìdisiplinan seìrta kualitas kineìrja guru. 

Dampaknya, kualitas peìmbeìlajaran di seìkoìlah juga seìmakin meìningkat, meìmbeìrikan 

koìntribusi yang signifikan teìrhadap keìbeìrhasilan tujuan peìndidikan.  

4. Penguatan Budaya Sekolah  

Seìbagai seìkoìlah beìrbasis Islam teìrpadu, SDIT Al Manar meìmiliki tanggung jawab 

beìsar untuk meìmbangun budaya seìkoìlah yang tidak hanya beìroìrieìntasi pada 

peìncapaian akadeìmik, teìtapi juga peìmbeìntukan karakteìr Islami siswa. Peìnguatan 

budaya seìkoìlah meìnjadi pilar peìnting dalam meìndukung visi meìnjadi leìmbaga 

peìndidikan yang unggul dalam akhlak, ilmu, dan amal. Budaya keìrja poìsitif yang 

meìngeìdeìpankan nilai-nilai Islami, keìdisiplinan, dan proìfeìsioìnalismeì meìnjadi foìndasi 

yang diteìrapkan dalam seìtiap aktivitas di SDIT Al Manar. Hal ini beìrtujuan untuk 

meìnciptakan lingkungan yang meìndukung proìseìs peìmbeìlajaran seìkaligus 

peìmbeìntukan karakteìr Islami siswa.  

Keìpala seìkoìlah meìmainkan peìran peìnting dalam meìmbangun budaya seìkoìlah 

ini. Seìcara rutin, ia meìngadakan beìrbagai keìgiatan yang meìmpeìrkuat nilai-nilai 

keìislaman di kalangan guru dan siswa, seìpeìrti kajian keìislaman, peìlatihan 

peìngeìmbangan diri, dan diskusi moìtivasi. Seìlain itu, peìmbiasaan pagi seìpeìrti shalat 

dhuha, doìa beìrsama, seìrta praktik adab Islami seìpeìrti meìngucapkan salam dan 

beìrpakaian soìpan meìnjadi bagian dari rutinitas harian di seìkoìlah. Surveìi inteìrnal yang 

dilakukan oìleìh tim manajeìmeìn SDIT Al Manar meìnunjukkan bahwa seìluruh siswa 

meìngikuti keìgiatan ini deìngan peìnuh antusias, seìhingga nilai-nilai Islami beìnar-beìnar 

teìrtanam dalam keìhidupan meìreìka.  

Peìndeìkatan ini didukung oìleìh teìoìri budaya oìrganisasi yang dikeìmukakan oìleìh 

Scheìin (1992), yang meìnyatakan bahwa budaya oìrganisasi yang kuat mampu 

meìningkatkan disiplin dan proìduktivitas. Dalam koìnteìks seìkoìlah, budaya keìrja yang 

reìligius dan proìfeìsioìnal meìnciptakan lingkungan yang koìndusif bagi seìluruh eìleìmeìn 

seìkoìlah, teìrmasuk guru, siswa, dan teìnaga keìpeìndidikan lainnya. Budaya ini tidak hanya 

meìndukung keìbeìrhasilan peìmbeìlajaran, teìtapi juga meìningkatkan kualitas hubungan 

antarindividu dalam koìmunitas seìkoìlah.  

Seìlain itu, Thoìmas Lickoìna (1991) meìneìgaskan bahwa peìndidikan karakteìr 

meìrupakan bagian inteìgral dalam meìmbangun budaya seìkoìlah yang kuat. Peìneìrapan 

nilai-nilai Islami dalam budaya seìkoìlah di SDIT Al Manar seìcara tidak langsung 
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meìndukung peìndidikan karakteìr yang hoìlistik. Hal ini meìncakup peìmbeìntukan 

karakteìr siswa yang tidak hanya ceìrdas seìcara inteìleìktual, teìtapi juga meìmiliki akhlak 

mulia dan keìsadaran soìsial yang tinggi.  

Keìbeìrhasilan keìpala seìkoìlah dalam meìneìrapkan budaya keìrja reìligius dan 

proìfeìsioìnal di SDIT Al Manar juga meìmbeìrikan dampak poìsitif pada kineìrja guru. 

Guru meìrasa teìrmoìtivasi untuk beìkeìrja leìbih baik dan koìnsisteìn dalam meìmbeìrikan 

teìladan keìpada siswa. Deìngan adanya keìgiatan peìmbinaan seìpeìrti peìlatihan dan kajian 

keìislaman, guru tidak hanya meìningkatkan koìmpeìteìnsi proìfeìsioìnal meìreìka, teìtapi 

juga meìmpeìrkuat spiritualitas yang meìnjadi dasar dalam meìnjalankan tugas seìbagai 

peìndidik.  

Seìcara keìseìluruhan, peìnguatan budaya seìkoìlah beìrbasis nilai-nilai Islami di SDIT 

Al Manar meìnjadi langkah strateìgis dalam meìwujudkan visi seìkoìlah. Deìngan 

meìmbangun lingkungan keìrja yang reìligius, disiplin, dan proìfeìsioìnal, seìkoìlah ini 

beìrhasil meìnciptakan eìkoìsisteìm peìndidikan yang meìndukung peìngeìmbangan 

poìteìnsi siswa seìcara hoìlistik. Hal ini meìnjadi coìntoìh nyata bagaimana budaya seìkoìlah 

yang kuat mampu meìnjadi poìndasi untuk meìncapai keìbeìrhasilan dalam peìndidikan, 

baik dari sisi akadeìmik maupun karakteìr.  

5. Pemberian Reward dan Punishment  

Sisteìm peìnghargaan yang diteìrapkan di SDIT Al Manar meìnjadi salah satu strateìgi 

yang eìfeìktif dalam meìningkatkan keìdisiplinan keìrja guru. Guru yang meìnunjukkan 

kineìrja baik dan disiplin meìndapat peìnghargaan beìrupa reìward, seìmeìntara guru yang 

meìlanggar aturan meìneìrima teìguran atau sanksi seìsuai keìteìntuan yang beìrlaku. 

Peìneìrapan sisteìm ini, meìnurut peìngakuan keìpala seìkoìlah, teìlah meìnunjukkan hasil 

yang signifikan. Dalam satu tahun teìrakhir, keìdisiplinan guru meìningkat peìsat, dan para 

guru beìrloìmba-loìmba meìningkatkan peìrfoìrma keìrja meìreìka deìmi meìraih 

peìnghargaan.  

Teìoìri moìtivasi dari Skinneìr (1938) meìndasari peìneìrapan sisteìm reìward dan 

punishmeìnt di SDIT Al Manar. Skinneìr meìnjeìlaskan bahwa peìmbeìrian 

reìinfoìrceìmeìnt poìsitif, seìpeìrti peìnghargaan, mampu meìningkatkan peìrilaku yang 

diharapkan. Seìbaliknya, punishmeìnt digunakan untuk meìngurangi peìrilaku yang tidak 

diinginkan. Prinsip ini diaplikasikan oìleìh keìpala seìkoìlah untuk meìnciptakan lingkungan 

keìrja yang proìduktif dan meìndukung teìrcapainya tujuan peìndidikan.  

Seìlain itu, koìnseìp Asseìrtiveì Disciplineì dari Leìeì Canteìr (1976) juga meìnjadi 

rujukan peìnting dalam peìneìrapan strateìgi keìdisiplinan. Meìnurut Canteìr, aturan yang 

jeìlas dan koìnsisteìn, seìrta peìmbeìrian peìnghargaan dan hukuman yang adil, sangat 

peìnting untuk meìningkatkan keìdisiplinan. Keìpala seìkoìlah meìneìrapkan peìndeìkatan 

ini, tidak hanya deìngan meìneìtapkan peìraturan, teìtapi juga meìmbeìrikan peìmbinaan 

keìpada guru untuk meìmastikan meìreìka meìmahami dan meìmatuhi aturan yang teìlah 

diseìpakati.  

Keìbeìrhasilan sisteìm ini juga didukung oìleìh peìndeìkatan keìpala seìkoìlah yang 

beìroìrieìntasi pada peìngeìmbangan proìfeìsioìnal guru. Keìpala seìkoìlah tidak hanya 

meìmbeìrikan reìward atau punishmeìnt, teìtapi juga meìmbeìrikan peìlatihan atau 

woìrkshoìp untuk meìningkatkan koìmpeìteìnsi guru. Hal ini meìnciptakan moìtivasi 

intrinsik pada guru, seìhingga meìreìka tidak hanya teìrmoìtivasi oìleìh peìnghargaan, teìtapi 

juga oìleìh keìsadaran akan tanggung jawab proìfeìsioìnal meìreìka.  

Peìneìrapan teìoìri dan strateìgi ini meìnciptakan budaya keìrja yang koìmpeìtitif 

namun teìtap koìndusif di lingkungan SDIT Al Manar. Guru tidak hanya teìrmoìtivasi untuk 

beìkeìrja leìbih baik, teìtapi juga meìrasa dihargai atas upaya meìreìka. Seìlain itu, 

peìngawasan beìrkala yang dilakukan oìleìh keìpala seìkoìlah meìmastikan bahwa sisteìm 
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ini beìrjalan deìngan koìnsisteìn dan seìsuai tujuan yang diinginkan.  

Seìcara keìseìluruhan, sisteìm peìnghargaan dan sanksi yang diteìrapkan di SDIT Al 

Manar meìnunjukkan eìfeìktivitasnya dalam meìningkatkan keìdisiplinan keìrja guru. 

Didukung oìleìh teìoìri moìtivasi Skinneìr dan koìnseìp Asseìrtiveì Disciplineì dari Canteìr, 

strateìgi ini beìrhasil meìnciptakan lingkungan keìrja yang leìbih proìfeìsioìnal dan 

proìduktif. Deìngan meìningkatnya keìdisiplinan guru, kualitas peìmbeìlajaran di SDIT Al 

Manar pun seìmakin teìrjamin, yang pada akhirnya beìrdampak poìsitif pada mutu 

peìndidikan seìcara keìseìluruhan.  

 

KESIMPULAN 

Disiplin keìrja guru di SDIT Al Manar sangat dipeìngaruhi oìleìh peìran keìpala 

seìkoìlah seìbagai peìmimpin yang strateìgis. Keìpala seìkoìlah yang meìneìrapkan 

keìpeìmimpinan transfoìrmasioìnal mampu meìnciptakan lingkungan keìrja yang koìndusif, 

meìmoìtivasi guru, dan meìndoìroìng peìningkatan kineìrja meìlalui peìndeìkatan inspiratif 

dan peìngeìmbangan poìteìnsi individu. Seìlain itu, keìpala seìkoìlah yang meìnjadi teìladan 

deìngan meìnunjukkan keìdisiplinan yang tinggi mampu meìmpeìngaruhi sikap dan 

peìrilaku guru seìcara poìsitif, seìhingga meìnciptakan budaya keìrja yang leìbih baik.  

Peìneìrapan moìnitoìring dan eìvaluasi yang rutin seìrta sisteìm reìward dan 

punishmeìnt yang adil turut meìmpeìrkuat upaya peìningkatan keìdisiplinan guru. 

Peìndeìkatan ini tidak hanya meìmastikan guru meìlaksanakan tugasnya seìsuai deìngan 

standar yang diteìtapkan, teìtapi juga meìndoìroìng guru untuk teìrus meìningkatkan 

proìfeìsioìnalismeì meìreìka. Leìbih jauh, peìnguatan budaya seìkoìlah yang beìrbasis nilai-

nilai Islam meìnjadi salah satu pilar peìnting dalam meìmbangun lingkungan peìndidikan 

yang reìligius, proìfeìsioìnal, dan beìroìrieìntasi pada peìmbeìntukan karakteìr siswa dan 

guru. Seìcara keìseìluruhan, strateìgi keìpala seìkoìlah di SDIT Al Manar beìrhasil 

meìnginteìgrasikan nilai-nilai manajeìrial moìdeìrn deìngan prinsip-prinsip keìislaman, 

meìnciptakan keìseìimbangan antara keìbutuhan akadeìmik dan spiritual. Hal ini 

meìmbeìrikan koìntribusi yang signifikan teìrhadap peìningkatan kualitas peìndidikan di 

seìkoìlah dan meìnjadikan SDIT Al Manar seìbagai moìdeìl leìmbaga peìndidikan yang 

unggul dan beìrkarakteìr. 
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